2. BIDANG URUSAN KEHUTANAN
1.1. DINAS KEHUTANAN 
1) Program Pemanfaatan Potensi Sumber daya Hutan
a) Kegiatan

Program pemanfaatan potensi sumber daya hutan didukung oleh 17 (tujuh belas) kegaian prioritas yaitu Rehabilitasi hutan dan lahan (pemanfaatan lahan dibawah tegakan, pengembangan usaha hutan rakyat); Perencanaan, pemantauan dan pemantapan status kawasan, perlindungan hutan dan penggunaan kawasan hutan; Anti Poverty Program (APP) Bidang Kehutanan dan Gerdu Taskin; Peningkatan partisipasi masyarakat melalui pengelolaan hutan bersama masyarakat (PHBM), peningkatan penyuluhan dan aneka usaha kehutanan; Perlindungan hutan dan pengembangan jasa lingkungan serta pengendalian peredaran hasil hutan; Pembinaan desa model konservasi; Sosialisasi ecolabelling hutan rakyat; Pendidikan kemasyarakatan produktif dalam rangka mendukung Rehabilitasi hutan dan lahan (pemanfaatan lahan dibawah tegakan, pengembangan usaha hutan rakyat); Pendidikan kemasyarakatan produktif dalam rangka mendukung APP Bidang Kehutanan dan Gerdu Taskin; Pendidikan kemasyarakatan produktif dalam rangka mendukung peningkatan partisipasi masyarakat melalui pengelolaan hutan bersama masyarakat (PHBM), peningkatan penyuluhan dan aneka usaha kehutanan; Pendidikan kemasyarakatan produktif dalam rangka mendukung pelatihan LMDH; Pendidikan kemasyarakatan produktif dalam rangka mendukung pembinaan desa model konservasi; Pendidikan kemasyarakatan produktif dalam rangka mendukung pembinaan kelembagaan; Pendidikan kemasyarakatan produktif dalam rangka mendukung sertifikasi ecolabelling hutan rakyat; Pendidikan kemasyarakatan produktif dalam rangka mendukung peningkatan usaha masyarakat sekitar hutan produksi; Pemberdayaan dan pengembangan UPT Perbenihan Tanaman Hutan; Pembinaan dan Pengendalian Produksi Hasil Hutan; 
b) Pagu dan Realisasi Program

Program Pemanfaatan Potensi Sumberdaya Hutan sebesar Rp. 22.776.746.000,00 dengan realisasi sebesar Rp. 21.816.625.005,00  (95,78 %) Secara rinci realisasi per kegiatan yang terdiri dari realisasi anggaran dan capaian ukuran keberhasilan dapat dilihat pada Lampiran Matriks 11 kolom.
c) Hasil Pelaksanaan Pembangunan

Program Pemanfaatan Potensi Sumberdaya Hutan ditujukan untuk lebih memanfaatkan potensi sumberdaya hutan secara efisien, optimal, adil dan berkelanjutan dengan mewujudkan unit-unit pengelolaan hutan lestari dan memenuhi kaidah Sustainable Forest Management (SFM) serta didukung industri kehutanan yang kompetitif.

Tabel 4.66.1
Pemanfaatan Potensi Sumberdaya Hutan
	NO.
	KOMPONEN
	SATUAN
	2011
	2012

	1.
	Optimalisasi pemanfaatan hutan dan lahan untuk pengembangan hutan tanaman dan hutan rakyat
	
	
	

	
	a. Pengembangan hutan rakyat dan pemanfaatan lahan di bawah tegakan:
	Ha
	120
	135

	
	b.  Penyerapan tenaga kerja 
	HOK
	16.800
	12.651


	
	c. Pendidikan kemasyarakatan Produktif dalam rangka mendukung rehabilitasi hutan dan lahan (pemanfaatan lahan di bawah tegakan, pengembangan usaha hutan rakyat)
	orang
	400
	210

	2.
	Meningkatkan nilai tambah dan manfaat hasil hutan kayu, serta peningkatan partisipasi masyarakat luas dalam pengembangan hutan tanaman, guna memenuhi pasokan bahan baku kayu:
	
	
	

	
	a. Penguatan kelembagaan masyarakat desa hutan
	Kab

Pokmas
	12

12
	15

15

	
	b. Pemahaman tentang kelola kawasan hutan
	Kab
	12
	15

	
	c. Pengembangan usaha ekonomi masyarakat sekitar hutan (dikmas)
	Kab

Pokmas
	12

12
	15

15

	
	d. Terbentuknya kelembagaan ecolabelling / Forum Management Unit (FMU)
	FMU
	6
	1

	
	e.  Sosialisasi ecolabelling hutan rakyat
	FMU 

Kab
	6

6
	1

1

	
	f. Pendidikan kemasyarakatan produktif dalam rangka mendukung sertifikasi ecolabelling
	Orang


	300


	600

	
	g.  Terwujudnya hutan rakyat lestari
	Kab
	6
	5

	
	h. Pemantauan pelaksanaan tebangan Jatah Tebangan Tahunan (JTT) dan Non JTT
	KPH
	23
	23

	
	i.  Penyusunan rencana penetapan tebangan JTT dan Non JTT
	KPH
	23
	23

	3.
	Memantapkan status dan fungsi kawasan hutan
	
	
	

	
	a. Rekonstruksi Tata Batas Tahura R.Soerjo
	Km
	50
	50

	
	b. Bantuan masyarakat dalam rangka perlindungan batas kawasan hutan
	Batang
	5000 (salak)
	2000 bambu

1500 kg jahe

25 Ton ppk kandang

400 kg urea

200 kg TSP36

200 kg KCl

	
	c. Operasi pengamanan hutan
	kali
	6
	8

	4.
	Meningkatkan pelayanan, pengawasan dan pengendalian peredaran hasil hutan
	
	
	

	
	a. Pengawasan dan Pengendalian peredaran hasil hutan berupa data perkembangan Penerimaan Kayu Bulat yang masuk dari luar Jawa ke Provinsi Jawa Timur
	M3
	1.277.850,82
	1.506.053,01

	
	b. Pelayanan pemungutan retribusi pemeriksaan pengukuran dan pengujian hasil hutan
	Rp.
	1.914.964.444
	5.676.593.563

	5.
	Meningkatkan peran serta masyarakat dalam pembangunan kehutanan yang berkelanjutan.
	
	
	

	
	a. Pemberian bantuan stimulan bagi usaha produktif masyarakat desa hutan dan pendidikan kemasyarakatan produktif dalam rangka mendukung APP bidang kehutanan dan Gerdu Taskin
	kabupaten Pokmas desa hutan
	9
22
	7

19

	
	b. Penyerapan tenaga kerja petani desa hutan
	HOK

	11.470


	7.320

	
	c. Pembinaan Desa Model Konservasi:
	
	
	

	
	· Pelatihan/ pembinaan Kelompok Konservasi Alam (KKA)  dan Kelompok Pecinta Alam (KPA)
	Orang
	90
	200

	
	· Penyuluhan Masyarakat Temu Kader
	Orang
	90
	75

	
	· Penyuluhan Masyarakat Desa Model Konservasi
	Orang
	250
	500

	
	· Bantuan tanaman MPTS, Toga
	Btg

Unit
	10500

6
	15.000

10

	
	d. Pendidikan kemasyarakatan Produktif dalam rangka mendukung rehabilitasi hutan dan lahan (pemanfaatan lahan di bawah tegakan, pengembangan usaha hutan rakyat)
	Orang
	400
	210

	
	e. Pendidikan kemasyarakatan produktif dalam rangka mendukung Pelatihan LMDH
	Orang
	1016
	888

	
	f. Pendidikan kemasyarakatan Produktif dalam rangka mendukung pembinaan kelembagaan
	Orang


	808


	1118

	
	g. Pendidikan kemasyarakatan produktif dalam rangka mendukung peningkatan usaha masyarakat sekitar hutan produksi
	Orang

Kab
	300

5
	650

5

	8.
	Meningkatkan pemberdayaan masyarakat sekitar kawasan kawasan hutan melalui peningkatan pelaksanaan program PHBM yang partisipatif
	
	
	

	
	Pemberian bantuan kepada Masyarakat:

· Pupuk organik

· Benih Tanaman semusim

· Benih porang

· MPTS

· Alat Perajang Porang

· Alat perajang pakan ternak

· Alat Granulator pupuk organic

· Alat Pengolah pasca panen
	Ha

Kg

Kg

-

Batang

-

paket
	10

2000

2000

1500

-

5

5
	10

4000

300

2000

3

	
	·   Meningkatkan Pemberdayaan UPT Perbenihan Tanaman Hutan dan meningkatkan Peningkatan kinerja kelembagaan dan kualitas sumber daya manusia, serta sarana dan prasarana:
	
	
	

	
	· Peningkatan kinerja kelembagaan dan kualitas sumber daya manusia, serta sarana dan prasarana
	Orang
	6
	10

	
	· Pembina pengada benih
	Lokasi
	25
	33


Sumber : Dinas Kehutanan Prov. Jatim Tahun 2012

Optimalisasi pemanfaatan hutan dan lahan untuk pengembangan hutan tanaman dan hutan rakyat dilakukan melalui pengembangan hutan rakyat dan pemanfaatan lahan di bawah tegakan selama periode 2011 -2012  telah mencapai luasan 255 Ha. Kegiatan tersebut berhasil menyerap tenaga kerja bagi masyarakat sekitar hutan sebanyak 29.451 HOK. Pengembangan dan pemanfaatan lahan di bawah tegakan dilakukan oleh masyarakat sekitar hutan dengan menanam tanaman semusim berupa padi gogo, jagung, empon-empon, porang. Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan kawasan hutan tidak hanya memanfaatkan lahan di bawah tegakan tetapi dapat membangun dan mengembangkan hutan rakyat di lahan milik sehingga hasil hutan kayu dapat memenuhi pasokan bahan baku kayu bagi industri primer (kayu), selain itu peran serta masyarakat dilibatkan melalui pendidikan kemasyarakatan produktif dalam rangka mendukung rehabilitasi hutan dan lahan (pemanfaatan lahan di bawah tegakan, pengembangan usaha hutan rakyat. Pada Tahun 2011-2012 telah diikut sertakan masyarakat sebanyak 610 orang. Keikutsertakan masyarakat melalui pendidikan dan pelatihan dalam rangka mendukung rehabilitasi hutan dan lahan (pemanfaatan lahan di bawah tegakan, pengembangan usaha hutan rakyat mengalami peningkatan. 

Dalam upaya meningkatkan pasokan kebutuhan kayu bagi industri primer, Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Timur melakukan beberapa kegiatan selama tahun 2011-2012 melalui terbentuknya kelembagaan ecolabelling (FMU). Tahun 2011 FMU yang terbentuk 6 FMU di Kabupaten Blitar, Bojonegoro, Ngawi, Madiun, Sumenep dan Kota Batu sedangkan pada tahun 2012 sejumlah 1 FMU di Kabupaten Lamongan. Pembentukan FMU tersebut sangat bergantung kepada kesiapan dari masing-masing Kabupaten, dan pada tahun 2012 hanya siap pada satu kabupaten saja. Dengan terbentuknya FMU diharapkan kayu yang berasal dari hutan rakyat memiliki label/cap bertuliskan “ecolabelling” (lestari) sebagai salah satu syarat dalam memenuhi kebutuhan pasar kayu-kayuan Internasional. Dinas Kehutanan melalui kegiatan fasilitasi ecolabelling dan pendidikan masyarakat dalam rangka mendukung fasilitasi sertifikasi ecolabelling hutan rakyat yang sudah tersertifikasi sampai dengan tahun 2012 seluas 14.273 Ha. 
Dalam rangka mewujudkan kelestarian hutan di Jawa Timur Dinas kehutanan telah melakukan penyusunan rencana Jatah Tebang Tahunan (JTT) dan Non JTT untuk hutan produksi yang telah diusulkan oleh Perum Perhutani Jawa Timur dari 23 KPH dan melakukan pemantauan pelaksanaan tebangan JTT tahunan di 23 KPH. Dengan demikian kegiatan penebangan di hutan produksi sesuai dengan Peraturan Daerah Nomor: 6 Tahun 2005 tentang Penertiban dan Pengendalian Hutan Produksi di Provinsi Jawa Timur sehingga tercapai keseimbangan hutan sebagai fungsi ekologi, ekonomi dan sosial.

Kelestarian hutan tidak hanya dilihat dari tanaman atau pohon yang tumbuh di hutan tetapi juga memperhatikan kawasan yang ditunjuk atau ditetapkan sebagai kawasan hutan, agar kawasan hutan tetap sesuai dengan fungsinya perlu adanya penetapan dan pengukuhan kawasan hutan. Selain itu untuk mendukung agar status kawasan hutan memiliki status yang jelas yang dikelola oleh Dinas Kehutanan (Tahura R.Soerjo) selama tahun 2011-2012 telah dilakukan pengukuran dan pemasangan batas serta pembuatan proyeksi batas ulang dengan maksud mengembalikan posisi pada peta tata batasnya melalui rekonstruksi tata batas Tahura R.Soerjo, tahun 2011 sepanjang 50 km selanjutnya tahun 2012 dilakukan tata batas sepanjang 50 Km pula. Untuk menjaga pergeseran tata batas maka Dinas Kehutanan memberikan bantuan tanaman secang dan salak pada tahun 2011 sebanyak 5.000 batang sedangkan pada tahun 2012 melalui tanaman bambu sebanyak 2.000 batang serta 1.500 kg jahe, bantuan tersebut juga dimaksudkan untuk pemberdayaan masyarakat dalam pengamanan hutan. 

Selanjutnya pengamanan dan perlindungan juga dilakukan melalui peningkatan pengawasan pengendalian peredaran hasil hutan, selama periode 2011-2012 pengawasan dan pengendalian peredaran hasil hutan berdasarkan penerimaan kayu bulat yang masuk dari luar Jawa ke Provinsi Jawa Timur mengalami kenaikan jumlah kayu sebesar 228.202,19 M3 atau 17,85%, hal ini disebabkan adanya musim kemarau yang panjang sehingga pengiriman kayu dari luar jawa dapat berjalan lancer disamping kebutuhan kayu yang juga meningkat. Dari pengawasan dan pengendalian peredaran hasil hutan tersebut Provinsi Jawa Timur memperoleh Pendapatan Asli Daerah melalui retribusi daerah Pemeriksaan Pengukuran dan Pengujian Kayu Bulat yang dilakukan oleh Petugas UPT Peredaran Hasil Hutan dari tahun 2011 ke tahun 2012 mengalami peningkatan sebesar Rp. 3.761.629.119 (196,43%) hal ini disebabkan telah diterbitkannya Perda Nomor 1 Tahun 2012 tentang Retribusi Daerah sehingga pemungutan retribusi dapat dilakukan kembali. 

Peningkatan peran serta masyarakat dalam pembangunan kehutanan yang berkelanjutan periode 2011-2012 ditunjukkan peningkatan kapasitas kelembagaan masyarakat desa hutan yang diarahkan pada upaya peningkatan pemberdayaan masyarakat dengan sasaran kelompok-kelompok masyarakat yang memiliki usaha produktif dengan pola kemitraan yang berbasis cluster yang ditunjukan dengan jumlah kelompok   masyarakat desa hutan yang mendapatkan bantuan stimulan pada tahun 2011 pemberian bantuan stimulan diberikan kepada 22 Pokmas desa hutan pada 9 Kabupaten (Ponorogo, Madiun, Blitar, Probolinggo, Magetan, Lamongan, Nganjuk, Pacitan, Trenggalek) sedangkan pada tahun 2012 diberikan kepada 19 pokmas desa hutan pada 7 Kabupaten (Banyuwangi, Bojonegoro, Malang, Blitar, Kediri, Sumenep, Pamekasan). Penyerapan tenaga kerja petani desa hutan selama periode 2011-2012 sejumlah 18.790 HOK, selain itu untuk mendukung keberhasilan kegiatan APP bidang kehutanan dilaksanakan kegiatan pendidikan kemasyarakatan untuk peningkatan pengetahuan dan keterampilan anggota.

Pencapaian penting lainnya adalah meningkatnya Pembinaan desa model konservasi melalui: (1) pelatihan/ pembinaan Kelompok Konservasi Alam (KKA), Kelompok Pecinta Alam (KPA) dari tahun 2011-2012 jumlah peserta pelatihan/pembinaan sebanyak 290 orang; (2) pemberian bantuan kepada masyarakat desa penyangga periode 2011-2012 berupa tanaman MPTS  dan tanaman toga meningkat dari 10.500 batang MPTS menjadi 15.000 batang MPTS atau bertambah 4.500 batang (42,85%) , sedangkan tanaman toga meningkat dari 6 unit menjadi 10 unit atau bertambah 4 unit (66,66%). Untuk mendukung keberhasilan pembinaan desa model konservasi  Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Timur kurun waktu 2010-2011 melaksanakan pendidikan kemasyarakatan produktif dengan mengikut sertakan masyarakat sekitar desa penyangga, pecinta alam, siswa sekolah. 

Peran serta masyarakat dalam pembangunan kehutanan yang berkelanjutan juga diikuti dengan penguatan kelembagaan masyarakat di sekitar hutan. Melalui peningkatan peran aktif masyarakat inilah, diharapkan masyarakat memiliki inisiatif dan kreasi positif untuk memanfaatkan potensi sumberdaya hutan dan lahan yang tersedia cukup melimpah. Selama periode tahun 2011-2012 telah mengikut sertakan masyarakat sejumlah 1.904 orang, dan diharapkan melalui kegiatan tersebut lebih diarahkan kepada kemandirian masyarakat untuk menjadi lebih produktif dalam mengembangkan dan memperkuat potensi yang dimiliki kelompok masyarakat sekitar hutan. Pencapaian tersebut juga ditunjukkan melalui keberhasilan pendidikan kemasyarakatan produktif dalam rangka mendukung pembinaan kelembagaan tahun 2011-2012 diikuti 950 orang.

Dalam rangka meningkatkan pemberdayaan masyarakat sekitar hutan melalui peningkatan pelaksanaan program PHBM yang partisipatif telah diberikan bantuan kepada masyarakat berupa pupuk organik, benih tanaman semusim, peralatan pendukung (alat pengolah pasca panen). Pada Tahun 2011-2012 bantuan yang diberikan berupa pupuk organik 6.000 Kg, Benih tanaman semusim 2.300 Kg, Porang 1500 Kg, bibit MPTS 2.000 batang dan alat pengolah pasca panen 3 unit. 

Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Timur juga memberikan dukungan pelayanan kepada produsen benih/bibit tanaman hutan melalui pemberian rekomendasi terhadap keadaan benih/bibit melalui Pembina pengada benih pada 25 lokasi di tahun 2011 dan 33 lokasi pada tahun 2012. Keberhasilan UPT Perbenihan Tanaman Hutan Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Timur Tahun 2011 ditunjukan dengan adanya tenaga professional/fungsional yang kompeten dalam kegiatan Pengujian Sumber Benih, Mutu Benih dan Mutu Bibit Tanaman Hutan, berupa pengembangan dan peningkatan kualitas sumberdaya manusia yang telah lulus ujian Standar Kerja Kompetensi Nasional Indonesia (SKKNI) sebanyak 6 orang sehingga kompeten untuk melakukan pengujian perbenihan/pembibitan tanaman hutan, sedangkan pada tahun 2012 mengirimkan 10 personila untuk mengikuti pelatihan sertifikasi mutu bibit tanaman hutan di Yogyakarta .

d) Permasalahan dan Solusi : 
Permasalahan :
· Terbatasnya kesempatan kerja yang salah satunya disebabkan oleh pertambahan Angkatan Kerja yang lebih besar dari pada Lapangan Kerja; 
· Masih rendahnya peran serta dan pemberdayaan masyarakat sekitar hutan dalam pelaksanaan program PHBM.Keberadaan dan kelestarian sumber daya hutan sangat dipengaruhi oleh tingkat sosial dan ekonomi masyarakat sekitar hutan, yang selama ini sangat bergantung pada sumber daya hutan sebagai salah satu sumber pendapatan. Sharing peran serta masyarakat dalam pengamanan dan perlindungan hutan sangat besar pengaruhnya terhadap keberadaan sumber daya hutan itu sendiri. Di sisi lain masalah yang dihadapai oleh masyarakat sekitar kawasan hutan adalah rendahnya tingkat pendapatan mereka
· Masih rendahnya sumberdaya manusia yang ditunjukan oleh masih rendahnya kualitas dan keterampilan Tenaga Kerja

· Semakin menurunnya produksi kayu Perhutani dengan adanya JTT/ RTT Tebangan. 

· Desa disekitar kawasan hutan identik dengan kemiskinan dan keterbatasan sarana dan prasarana.

· Gangguan perlindungan hutan (kebakaran hutan) dipengaruhi oleh faktor alam yang sulit diprediksikan. 
· Terbatasnya petugas ditempat wisata alam yang tidak sebanding dengan lokasi yang dikelola dan meningkatnya jumlah pengunjung sehingga mempengaruhi kualitas pelayanan pengunjung dan kebersihan lokasi wisata alam

· Kurangnya Informasi Pasar Kerja bidang kehutanan 
Solusi :

· Pelaksanaan kegiatan pembangunan kehutanan yang bersifat padat karya dikerjakan oleh masyarakat sekitar kawasan hutan.

· Pembangunan masyarakat di sekitar kawasan hutan harus lebih ditingkatkan lagi, sehingga dengan hubungan kemitraan, dapat memberikan kesempatan kepada masyarakat sekitar hutan untuk meningkatkan kesejahteraannya melalui percepatan Pembangunan Masyarakat Desa Sekitar Hutan/Daerah Tertinggal dalam rangka pengentasan kemiskinan.

· Mendorong LMDH dalam kegiatan pemanfaatan lahan di bawah tegakan

· Perhitungan kembali sistem bagi hasil/sharing hasil hutan kayu dalam kegiatan PHBM, sehingga diharapkan dapat diperoleh suatu pembagian keuntungan yang lebih rasional dalam pengelolaan hasil hutan

· Memfasilitasi kelompok masyarakat produktif sekitar kawasan hutan melalui APP bidang kehutanan.

· Reboisasi khusus wilayah yang topgrafinya yang jauh dan terjal dengan metode penyebaran benih/biji.

· Mengoptimalkan petugas dan staf di kantor UPT maupun Seksi untuk mebantu ditempat wisata alam khusus nya pada liburan hari-hari besar.

· Penyebarluasan profil LMDH beserta produk yang dihasilkan melalui studi banding, pertemuan antar LMDH, pelatihan.

2) Program Perlindungan dan Konservasi Sumberdaya Hutan

a) Program perlindungan dan konservasi sumber daya hutan didukung oleh 4 (empat) kegiatan prioritas yaitu Pelestarian dan penataan kawasan hutan Tahura R. Soerjo; Operasi perlindungan dan pengamanan hutan; Pendidikan kemasyarakatan produktif dalam rangka mendukung pelestarian dan penataan kawasan hutan Tahura  R. Soerjo; Rehabilitasi lahan kritis/ potensial kritis.

b) Program Perlindungan dan Konservasi Sumberdaya Hutan dengan pagu sebesar Rp. 8.190.139.000,00 dengan realisasi sebesar Rp. 8.043.544.539,00 (98,21%) Secara rinci realisasi per kegiatan yang terdiri dari realisasi anggaran dan capaian ukuran keberhasilan dapat dilihat pada Lampiran Matriks 11 kolom.
c) Hasil/Outcome Pelaksanaan Pembangunan

Program Perlindungan dan Konservasi Sumberdaya Hutan ditujukan untuk merehabilitasi alam yang telah rusak dan mempercepat pemulihan sumberdaya alam, sehingga selain berfungsi sebagai penyangga system kehidupan juga memiliki potensi untuk dimanfaatkan secara berkelanjutan demi terciptanya kesejahteraan masyarakat dalam pembangunan kehutanan di Provinsi Jawa Timur dalam rangka peningkatan pendapatan serta menjaga kelestarian hutan.
Tabel 4.66.2
Luasan Hutan yang Dilakukan Perlindungan dan Konservasi Sumberdaya Hutan Tahun 2011-2012

	NO
	KOMPONEN
	SATUAN
	2011
	2012

	1.
	a. Pembuatan tanaman reboisasi
	Ha
	500
	500

	
	b. Pemeliharaan dan tanaman reboisasi Tahun 2010 dan tahun 2011
	Ha
	300 Ha

(th 2010,  2011)
	400

	
	c. Penyebaran benih
	Ha
	-
	500

	
	d. Pembuatan persemaian tanaman untuk kegiatan reboisasi
	Batang
	232.000
	250.000

	2.
	Pendidikan kemasyarakatan dalam rangka mendukung pelestarian dan penataan kawasan Tahura R.Soerjo:
	
	
	

	
	· Penyuluhan kepada masyarakat dan generasi muda sekitar hutan yang berada di 43 desa penyangga
	Orang
	3.180
	1.500

	
	· Pembinaan petugas pengamanan hutan dan petugas tempat wisata
	Orang
	130
	130

	3.
	Pemeliharaan dan peningkatan sarana prasarana obyek wisata alam:
	
	
	

	
	· Pemeliharaan obyek wisata alam air watu ondo

· Pembuatan pagar guest house

· Perbaikan atap aula

· Pagar kolam renang

· Ruang ganti, kolam rendam di OWA Cangar

· Menara pengawas

· Paving tempat parker
	Paket
	1

1

1
	1

1

1

1

	4.
	Peningkatan PAD melalui jumlah pengunjung yang datang ke Obyek Wisata Alam Tahura R.Soerjo melalui retribusi karcis masuk
	Rp.
	874.435.000
	1.306.760.000

	5.
	Percepatan perlindungan dan konservasi sumber daya hutan:
	
	
	

	
	a. Operasi pengamanan dan perlindungan hutan (reboisasi di Tahura R.Soerjo)
	Ha
	800
	250

	
	· Penyerapan tenaga kerja
	HOK
	14.872
	8.496

	
	b. Reboisasi lahan kritis dan potensial kritis: 
	Ha
	30
	30

	
	· Penyerapan tenaga kerja
	HOK
	5.400
	5.400


Sumber : Dinas Kehutanan Prov. Jatim Tahun 2012

Dalam mengembangkan pengelolaan Tahura R.Soerjo selama tahun 2011-2012 Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Timur melakukan reboisasi kawasan hutan seluas 1.730 Ha serta pembuatan persemaian tanaman untuk kegiatan reboisasi sebanyak 250.000 batang. Kegiatan reboisasi tahun 2012 mengalami kenaikan sebesar 8,69 % yang dilakukan dengan kegiatan penanaman dengan kenaikan sebanyak  20.000 batang. Kenaikan ini dikarenakan dengan musim kemarau yang panjang pada tahun 2012 yang mengakibatkan sering terjadinya kebakaran hutan. Untuk mendukung pelestarian dan penataan kawasan Tahura R.soerjo Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Timur melalui UPT Tahura R.Soerjo melaksanakan pendidikan kemasyarakatan produktif dan peningkatan pemberdayaan peran serta masyarakat dalam mengelola dan melestarikan kawasan hutan disekitar 43 desa penyangga, serta peningkatan pengamanan dan perlindungan hutan di sekitar kawasan Tahura R.Soerjo. Kegiatan tersebut dilakukan melalui penyuluhan kepada masyarakat dan generasi muda sekitar hutan yang berada di sekitar 43 Desa penyangga. Selanjutnya kegiatan pembinaan juga dilakukan kepada petugas pengamanan hutan dan petugas tempat wisata, dimana selama tahun 2011-2012 setiap tahunnya diikuti 130 orang petugas. 

Pencapaian percepatan rehabilitasi hutan di dalam dan diluar kawasan Tahura R.Soerjo telah dilakukan berbagai upaya antara lain melalui operasi pengamanan dan perlindungan hutan seluas 250 Ha pada tahun 2012, kegiatan pengamanan yang dilaksanakan di kawasan Tahura berhasil menyerap tenaga kerja sebanyak 8.496 HOK, selanjutnya penyerapan tenaga kerja melalui reboisasi lahan kritis dan potensial kritis menyerap tenaga kerja sebanyak 5400 HOK, dengan jumlah keseluruhan tenaga kerja yang terserap adalah 13.896 HOK.

Pengelolaan Tahura R.Soerjo sebagai kawasan konservasi, sekaligus sebagai sarana rekreasi alam perlu dilakukan secara optimal, hal ini ditunjukan melalui pembangunan dan pengelolaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana penunjang. Pembenahan dan pembangunan sarana dan prasarana tahun 2011 berupa pembuatan pagar guest house dan perbaikan atap aula. Tahun 2012 dibangun pagar kolam renang, ruang ganti, kolam rendam di OWA Cangar, menara pengawas dan paving tempat parkir. Dengan adanya pengelolaan dan pemeliharaan sarana prasarana obyek wisata alam serta pembenahan yang terus menerus terhadap fasilitas yang ada bagi pengunjung obyek wisata alam Tahura R.Soerjo, kunjungan wisatawan semakin meningkat jika dilihat selama tahun 2011-2012. Jumlah Pengunjung yang semakin meningkat telah berhasil memberikan PAD bagi Jawa Timur, dimana pada tahun 2011 PAD melalui retribusi karcis masuk ke Tahura R.Soerjo sebesar Rp.  874.435.000,- dan sebesar Rp. 1.306.760.000 pada tahun 2012 atau mengalami peningkatan sebesar 49,44%.
d) Permasalahan dan Solusi:

Permasalahan :
· Kawasan TAHURA R.Soerjo secara administrasi keberadaannya masuk dalam wilayah 43 desa penyangga di 5 wilayah Kabupaten/Kota, namun demikian untuk tugas pegamanan kawasan hutan tersebut masih belum optimal, terbukti Satuan Pengamanan Hutan di setiap Desa Penyangga 

· Kawasan Pada kawasan hutan konservasi terjadinya pencurian  kayu meluas pada pencurian hasil hutan bukan kayu diantaranya rebung, bambu, pohon pakis dan humus hutan dengan frekuensi dan volume  yang sangat berpengaruh bagi keberlangsungan ekosistem kawasan konservasi 
· Terbatasnya petugas ditempat wisata alam yang tidak sebanding dengan lokasi yang dikelola dan meningkatnya jumlah pengunjung sehingga mempengaruhi kualitas pelayanan pengunjung dan kebersihan lokasi wisata alam.

· Kawasan TAHURA R.Soerjo mempunyai 163 sumber mata air yang tersebar pada 13 wilayah administrasi kecamatan dan telah dimanfaatkan oleh berbagai pihak yaitu: HIPAM dan masyarakat, pabrik/Perusahaan PDAM, Hotel, Wisata,pertanian pertanian, perkebunan da hortikultura dengan total debit 3056,46/ detik

· Lokasi reboisasi jauh dan sulit dijangkau dan kondisi lapang/ topografi yang terjal

· Sarana dan prasarana pemadam kebakaran hutan sangat terbatas sedangkan lokasi/ kawasan yang terbakar sangat jauh dan sulit dijangkau.
· Masih terbatasnya pemahaman masyarakat sekitar hutan tentang pentingnya pelestarian hutan khususnya kawasan konservasi
· Pelaksanaan penanaman tergantung pada musim penghujan yang jatuh pada triwulan keempat.
Solusi :
· Terkait dengan petugas pengaman hutan di wilayah TAHURA R.Soerjo untuk segera membentuk/ merekrut Satuan Pengamanan Hutan pada Desa yang belum mempunyai Satuan Penagamanan Hutan dan yang kurang memadai yang pelaksanaannya memperhatikan pasal 20 dan 24 ayat 2 huruf a Peraturan Pemerintah Nomor 28 tahun 2011 tentang Penataan Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian Alam.
· Penanganan pencurian kayu melalui operasi gabungan bersama Polisi dan Kelompok Tani Hutan.
· Menugaskan staf yang berada di kantor UPT maupun seksi KPPKH untuk membantu ditempat wisata alam khususnya pada liburan hari-hari besar.
· Pemanfaatan sumber mata air di wilayah TAHURA R.Soerjo telah dimanfaatkan sesuai dengan Perda Provinsi Jawa Timur Nomor 1 Tahun 2012 tentang Retribusi Daerah, dimana setiap m3 air yg digunakan dikenakan  200 Rupiah.
· Diupayakan kegiatan reboisasi untuk dilaksanakan dengan penaburan benih secara manual pada lokasi-lokasi yang sulit dilakukan dengan penanaman.
· Diusulkan dengan Pemerintah Provinsi sekiranya dapat menjalin kerja sama dengan instansi/ Dinas lain yang memiliki fasilitas untuk pengendalian kebakaran hutan (TNI, BBKSDA, BASARNAS)
· Melaksanakan penyuluhan secara rutin pada masing-masing desa penyangga dan sekolah-sekolah.
· Mengingat pelaksanaan kegiatan penanaman yang tergantung pada musim penghujan, maka proses pengadaan barang disesuaikan dengan musim tanam.
e) Penghargaan yang diterima baik Nasional maupun Provinsi.

Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Timur dalam mendukung komitmen Presedin RI untuk menurunkan emisi gas rumah kaca sebesar 26% dengan mengupayakan sendiri melalui Gerakan Penanaman Satu Milyard Pohon (One Billion Indonesian Trees/ OBIT). OBIT diselenggarakan secara nasional dengan melibatkan seluruh komponen masyarakat dalam rangka rehabilitasi hutan dan lahan kritis serta mengantisipasi dampak perubahan iklim. Jawa Timur berhasil memperoleh penghargaan sebagai Juara I Lomba penanaman satu Milyar pohon 2011, karena prestasinya mampu menggerakan komponen masyarakat sehingga di Tahun 2011 berhasil menanam pohon lebih dari 200 juta pohon.
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